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ABSTRAK

Telah dilakukan Penditian Tindakan Kelas di MTsN Tungkob Kabupaten Aceh Besar, Subjek pendlitian
adalah siswa kdas VI1-2 berjumlah 32 siswa. Tujuan penditian untuk mengetahui pengaruh penerapan
mode pembelgaran kooperatis tipe (NHT) pada materi Klasifikass Hewan. Kesmpulan penditian (1).
Penerapan model NHT memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan aktivitas belgar sswva
menjadi lebih baik. Siswa merasa senang dan terbantu untuk menguasal pelgaran dengan menggunakan
modd pembelgaran kooperatif tipe NHT mencapa 90%, (2). Ratarata hasil belgar yang dicapai oleh
siswa kdas VI1.2 meningkat dari 65,82 di akhir sklus | dan 72,06 di akhir sklus I, dengan persentas

ketuntasan secara klasikal 71,88 pada akhir sklus| dan 90,63 pada akhir siklusi].

K eanekaragaman

KataKunci:

gadui  pendidkan manusa dapat
ﬂl mengembangkan diri dan memberdaya

kan potens adam atau lingkungan untuk
kepentingan hidupnya. Usaha untuk meningkatkan
diri melaui pendidikan mutlak dilakukan agar
tidak ketinggaan dadam perkembangan dunia
pengetahuan. Berbaga  usaha  dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
sepearti pembaharuan  kurikulum,  peningkatan
pengetahuan guru, pengadaan buku gar,
melengkapi sarana dan prasarana pendidikan.
Peningkatan ini dilakukan untuk seluruh bidang
sudi termasuk bidang studi IPA. Waaupun
demikian kita mash dihadapkan pada masalah
rendahnya hasil belgar dswa, sehingga
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan. Guru
sebaga orang yang terlibat langsung dalam
pembe gjaran, sesungguhnya dapat mengupayakan
banyak ha untuk meningkatkan hasil belgar IPA
tersebut, diantaranya dengan menggunakan
metode pembelgaran yang tepat, menyenangkan
dan membangkitkan antusaisme dswa. Guru
hendaknya memotivas siswa dengan berbagai
strategi dan pengetahuan, berpikir secara kritis
untuk menyelasalkan setigp  permasalahan

Pembelgaran Jegah Alam Sekitar (JAS),

Aktivitas Begar, dan Matei

sehingga diharapkan kompetens peserta didik
lebih baik. Salah satu cara untuk meningkatkan
mutu pendidikan adalah dengan menerapkan
berbagai mode pembalgaran yang dapat
meningkatkan hasil belgar dan keaktifan siswa
daam belgar.

Pada kenyataannya pembegaran yang
ditergpkan di sekolah mash jauh dari yang
diharapkan. Berdasarkan observas penulis di
MTsN Tungkob, penulis mendapat gambaran
bahwa proses pembelgaran yang dilaksanakan
terutama pada kelas V1l kurang adanya partisipas
dan keaktifan gswa dalam pembelgaran. Ha
inilah sdah satu yang menyebabkan rendahnya
hasi| belgar siswa.

Sudjana (2002) mengemukakan rendahnya
prestas belgar dipengaruhi beberapa faktor baik
internal maupun eksternal siswa itu sendiri. Faktor
internal antara lain minat belgar sswa, bakat,
motivas dan inteigens, sedangkan faktor
eksterna antaralain fasilitas, media, proses belgar
baik di sekolah maupun diluar sekolah.

MTsN tungkob merupakan salah satu
Madrasah yang berada di Kabupaten Aceh Besar.
Siswa dan sswi yang bersekolah di MTs ini
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berasd dari kalangan masyarakat yang latar
belakang ekonominya berbeda-beda. Berdasarkan
pengalaman menggjar di Madrasah ini bahwa hasl|
belgar sswa beum memuaskan dengan Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM) IPA pada KTSP
ditetapkan yaitu 65, pada kurikulum 2013 KKM
|PA 2.66.

Klasifikas makhluk hidup merupakan salah
satu materi pelgaran IPA terpadu pada tingkat
SMP/MTs yang dipelgari siswa kelas VII pada
semester ganjil. Materi ini bila dipahami dengan
baik sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari sswa, sadah satunya memudahkan siswa
untuk  mengelompokkan  makhluk  hidup
berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya.

Peningkatan hasil belgar dSswa dapat
dilakukan  dengan  menggunakan  modd
pembel gjaran kooperatif tipe NHT, sehingga dapat
membuat sSiswa lebih  aktif dalam begar.
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis perlu

dilakukan penelitian dengan judul “Upaya
peningkatan Hasll Belgar IPA pada Konsep
Klasifikes Hewan Mdaui pembelgaran

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) di kdlas VI1-2 MTsN Tungkob”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penditian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “Penelitian Tindakan Kelas”
(PTK) atau Action Research. Pelaksanaan PTK
memerlukan disain  dengan langkah-langkah
sebagal berikut : (1) perencanaan atau persigpan,
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan atau observas
dan (4) refleks (Arikunto, 2007).

Subjek dan Objek Pendlitian

Dalam pendlitian ini yang menjadi subjek
penditian adalah siswa kelas VII.2 di MTsN
Tungkob Aceh Besar, dan yang menjadi objek
penditian adalah penergpan Modd pembegaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).

L okas dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kdas VII-2
MTsN Tungkob, J. Tgk. Glee Iniem Kabupaten
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Aceh Besar. Dilaksanakan mulai tangga 10
September 2014 s.d 23 September 2014.

Prosedur dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan 2 tahap, yaitu tahap
persigpan dan tahap pelaksanaan dan instrumen
pendlitian lembar observas dantes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl Pretest Siswa

Hasll pretest siswa sebelum  penergpan
model number head together daam pembelgaran
dapat diamati pada Tabdl 1.

Tabe 1. Hadl Pre Test Siswa Sebelum Penera
pan Mode Number Head Together da

lam Pembelgaran

No Nama Ykm il Keu
P tasan

1. Aiman maulidin L 65 60 BT
2. AmrinaYusa P 65 60 BT
3.  AnisaMaisarah P 65 41 BT
4,  Arif maulana L 65 65 T
5. Awadul Zikry L 65 50 BT
6. CikaHayatina P 65 70 T
7. Dedi Maulizar L 65 68 T
8. FaizaFadhilah P 65 60 BT
9. FaidMuhammadA. L 65 75 T
10. FtriaSuci P 65 65 T
11. Ftriani P 65 60 BT
12. Humaira Sfitri P 65 60 BT
13. HusnaUlnisa P 65 58 BT
14. Husnul Akmal L 65 45 BT
15. lkramullah L 65 33 BT
16. Lailatul Fitri P 65 65 T
17. M. Igbd Liansyah L 65 45 BT
18. M. Syauki L 65 55 BT
19. Maulana L 65 65 T
20. Muhammad Furgan L 65 63 BT
21. NadiaUlhusna P 65 55 BT
22. NadillaRizkhia P 65 45 BT
23. Ndfisatul Khaira P 65 65 T
24. Nur Azizeh P 65 65 T
25. Putri Humaira P 65 33 BT
26. RismaYuliaCharis P 65 25 T
27. Rizki Rahmatillah L 65 58 BT
28. Sabariah P 65 65 T
29. Safwan L 65 41 BT
30. Safwanda L 65 25 BT
31.  Zulfitri L 65 58 T
32. T.lradat A. L 65 68 T
Jumlah 1764
Jumlah Ratarrata 55
Persentase Ketuntasan (%) 40,63%

Ket: T (Tuntas) dan BT (Belum Tuntas)
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Berdasarkan Tabe 1, hasl pre test sswa
yang dilakukan pada saat pra pendlitian diperoleh
persentase ketuntasan belgar sebesar 40.63 %.
Nilai terendah pada pre test adalah 25 dan nilai
tertinggi adalah 75. Nila rata-rata pada pre test
adaah 55. Setedlah melakukan pre test, maka
dilanjutkan pendlitian pada siklusl|.

Ulangan Harian Siklusl
Hasll belgar siswa pada siklus | dapat
diamati pada Tabel 2.

Tabd 2. Hasll belgar sswapadasklus|

No Nama Ykm il KeU
P tasan
1.  Aiman maulidin L 65 66 T
2. AmrinaYusra P 65 70 T
3.  AnisaMaisarah P 65 60 BT
4,  Arif maulana L 65 70 T
5 Awaul Zikry L 65 65 T
6. CikaHayatina P 65 75 T
7. Dedi Maulizar L 65 70 T
8. FaizaFadhilah P 65 60 BT
9. FaidMuhammadA. L 65 91 T
10. FtriaSuci P 65 75 T
11. Fitriani P 65 68 T
12. Humaira Sdfitri P 65 75 T
13. HusnaUlnisa P 65 65 T
14. Husnul Akmal L 65 45 BT
15. lkramullah L 65 60 BT
16. Lailatul Fitri P 65 65 T
17. M. Igbd Liansyah L 65 66 T
18. M. Syauki L 65 70 T
19. Maulana L 65 65 T
20. Muhammad Furgan L 65 70 T
21. NadiaUlhusna P 65 55 BT
22. NadillaRizkhia P 65 45 BT
23. Néfisatul Khaira P 65 65
24. Nur Azizah P 65 70
25. Putri Humaira P 65 60 BT
26. RismaYuliaCharis P 65 60 T
27. Rizki Rahmatillah L 65 70 T
28. Sabariah P 65 70 T
29. Safwan L 65 60 BT
30. Safwanda L 65 60 BT
31.  Zulfitri L 65 65 T
32. T.lradat A. L 65 75 T
Jumlah 2106
Jumlah Rata-rata 65.813
Persentase K etuntasan (%) 71,88%
Ket: T (Tuntas) dan BT (Belum Tuntas)
Setedlah sklus | sdesal, hasil observas
menunjukkan  bahwa  dswa  mengaami

peningkatan hasil belgar menjadi lebih baik jika

dibandingkan dengan hasil pre test sebelum
diterapkannya modd NHT. Berdasarkan Tabel 2
bahwa dari 32 dswa yang mengikuti
pembelgjaran, 23 sswa mencapa ketuntasan nilai
KKM dan 9 sswa belum mencapa ketuntasan
nilar KKM. Nila tertinggi siswa yang diperoleh
padasiklus | yaitu 91 dan nilai terendah adaah 45.
Persentase ketuntasan siswa siklus | sebesar 71,88
%, dengan nilai rata-rata 65.82. Berdasarkan hasl
belgar yang diperolen pada sklus |, maka
penditian dilanjutkan ke siklusiI.

Setelah sklus Il selesal dilakukan, diperoleh
peningkatan hasil belgar yang lebih baik jika
dibandingkan dengan siklus |. Berdasarkan Tabd
4, dari 32 9swa, 29 siswa mencapai ketuntasan
nila klaska dan 3 sswa beum mencapa
ketuntasan klaska. Nila tertinggi siswa yang
diperoleh pada siklus Il yaitu 98 dan nilai terendah
adaah 60. Persentase ketuntasan Siswa hasl
belgar siswa pada sklus |l sebesar 90.63 %
dengan nila ratarata 72,06. Berdasarkan hasl
belgar yang diperolen pada sklus I, maka
penditian sdesa sampa sklus I, ha ini
dilakukan karena siswa telah mencapal indikator
ketuntasan yang harapkan.

Ulangan Harian Sklusl|
Hasll belgar sswa pada sklus Il dapat
diamati pada Tabel 3.

Tabe 3. Hasll Belgar Siswa pada Siklusli

No Nama Ykm il Keu
P tasan

1.  Aiman maulidin L 65 75 T
2. AmrinaYusra P 65 75 T
3.  AnisaMaisarah P 65 70 T
4,  Arif maulana L 65 70 T
5 Awaul Zikry L 65 70 T
6. CikaHayatina P 65 75 T
7. Dedi Maulizar L 65 70 T
8. FaizaFadhilah P 65 65 T
9. FaidMuhammadA. L 65 98 T
10. BtEsSuC P 65 75 T
11.  BHre P 65 68 T
12. Humaira Sdfitri P 65 75 T
13. HusnaUlnisa P 65 87 T
14. Husnul Akmal L 65 60 BT
15. Ikramullah L 65 68 T
16. Lailatul Fitri P 65 68 T
17. M. Igbd Liansyah L 65 66 T
18. M. Syauki L 65 70 T
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No Nama Y kkm Nl Reur
P tasan
19. Maulana L 65 75 T
20. Muhammad Furgan L 65 80 T
21. NadiaUlhusna P 65 65 T
22. NadillaRizkhia P 65 65 T
23. Néafisatul Khaira P 65 65 T
24. Nur Azizeh P 65 70 T
25. Putri Humaira P 65 75 T
26. RismaYuliaChairis P 65 68 T
27. Rizki Rahmatillah L 65 80 T
28. Sabariah P 65 83 T
29. Safwan L 65 60 BT
30. Safwanda L 65 60 BT
31.  Zulfitri L 65 70 T
32. T.lradat A. L 65 85 T
Jumlah 2306
Jumlah Ratarrata 72.063
Persentase K etuntasan (%) 90,63%

Ket: T (Tuntas) dan BT (Belum Tuntas)

Refleks

Berdasarkan hasil pembegaran yang telah
dilakukan pada siklus | dan sklus Il, terlihat
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgar
siswa menjadi lebih baik setelah penerapan model
NHT. Pada sklus Il, siswa terlihat lebih serius
ddam  memperhatikan  penjelasan  yang
disampailkan oleh guru. Selan itu, Sswa
menunjukkan kebersamaan yang bak daam
mengikuti pembelgaran secara aktif, tertib dan
tidak terdengar suararebut ataupun riuh di kelas.

Perbandingan Antar Siklus

Penggunaan model NHT dilakukan pada 2
sklus ddam 4 kai pertemuan, terlihat sangat
bermanfaat dalam meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar sswa menjadi lebih baik. Pemilihan
model NHT merupakan sdlah satu hal yang
memberikan peranan dalam proses pembelgaran.
Selama ini proses pembelgaran IPA pada materi
Klasifikas Hewan belum menggunakan metode
yang beragam. Hal ini tentunya berdampak
terhadap aktvitas siswa yang semakin menurun
dan tidak aktif sehingga mempengaruhi hasl
belgjar.

Berdasarkan hasil belgar yang diperoleh
dari hasll tes, hasl dari observas serta refleks
yang telah dilakukan pada sklus 1, maka
perbaikan yang telah dilakukan pada sklus I,
telah memberikan hasl yang sesua dengan
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harapan. Siklus Il terlinat adanya peningkatan
hasil belgar yang diperoleh oleh sswa menjadi
lebih baik. Sklus II, persentase ketuntasan siswa
mengaami  peningkatan dan telah mencapa
indikator siklus Il yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil penditian yang telah
dilakukan pada siklus | dan Il, ddam penerapan
model NHT menunjukkan peningkatan hasl
belgar IPA terutama pada materi Klasfikas
Hewan. Perbandingan persentase hasil belgar
sswa pada sklus | dan Il disgikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan persentase hasil belgjar
sswapadasklus| danll

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya
peningkatan hasil belgar siswa dari sklus | ke
sklus Il. Sklus |, penergpan mode NHT
memberikan persentase hasl belgar siswa yaitu
sebesar 71.88 % dan mengalami peningkatan
menjadi 90.63 % pada sklus Il. Secara rinci
perbandingan peningkatan hasl belgar sswa
sklus| dan Il disgjikan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, terlinat peningkatan
hasil belgar siswa pada setigp siklus. S iklus I,
nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 91. Sklus Il,
nila terendah 60 dan nilai tertinggi 98.
Peningkatan hasil belgar siswa pada setiap siklus
menandakan bahwa penergpan modd NHT
memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan hasl belgar dswa.  Secara
keseluruhan, penergpan model NHT memberikan
peningkatan hasll belgar pada sswa dan telah
mencapal indikator ketuntasan hasil begar sklus
| dan siklus |1 yang ditetapkan.
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Tabe 8. Hasll kuisioner terhadap siswaterkait penerapan model NHT

Ya Tidak Tidak Setuju
No. Uraian Jh Jh Jh
Sswa % Siswa % Sswa %
1. Senangkah kamu dengan modd pembelgjaran 32 100%
kelompok Tipe NHT
2. Merasaterbantukah kamu selama menguasai 32 100%
materi pembelgaran
3. Apakah waktu yang disediakan guru cukup 30 90,63% 2 6,25%
untuk menguasal materi pelgaran
4.  Adakah perhatian guru waktu kamu 32 100%
belgar
5. Dengan modd pembegaran ini adakah 31 93,75% 1 3,13%
keinginan kamu untuk bertanya
Rata- rata % 90,62% 9,38 0%
Hasl| kuisoner yang disebarkan pada sswa KESIMPULAN
(Tabel 4), dapat diambil kesimpulan bahwa rata- Kesmpulan daam penditian ini adalah
rata siswa yang menjawab ’Ya’ adalah 90,62 %, sebagai berikut: 1) Penergpan model NHT

artinya sswa merasa senang dan terbantu untuk
menguasal pelgaran dengan menggunakan mode
pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Bukti siswa termotivas belgar
dengan menggunakan model pembegaran ini
yatu 93,75 % dari jumlah kesduruhan siswa,
adanya keinginan siswa untuk bertanya tentang
materi yang digarkan oleh guru.
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